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ABSTRAK

Di Indonesia bahasa Inggris adalah salah satu bahasa asing yang dipelajari. Artikel ini
bertujuan untuk membahas dua pendekatan dalam pengajaran bahasa, yaitu Pengajaran
Bahasa Berbasis Komunikatif Communicative Language Teaching/CLT dan Community Language
Learning (Pembelajaran Bahasa Komunitas). Pendekatan CLT menekankan pada penggunaan
bahasa dalam konteks komunikatif yang nyata, sementara Pembelajaran Bahasa Komunitas
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan interaksi dalam
kelompok kecil. Artikel ini mengeksplorasi prinsip-prinsip, strategi, dan implikasi dari kedua
pendekatan ini dalam konteks pendidikan bahasa saat ini. Diskusi tentang perbandingan
antara keduanya juga disertakan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana pendekatan-pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif dalam
pengajaran bahasa. Dalam penelitian ini, kajian literatur dan pengamatan di kelas

dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana keefektifan metode pembelajaran bahasa.

Kata Kunci: Pengajaran Bahasa, CLT, Pembelajaran Bahasa Komunitas,

Komunikasi Bahasa

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fenomena yang bersifat manusiawi dan ekonomis yang ada
di setiap tempat di mana manusia hidup dan menetap. Pendidikan memiliki peran
yang krusial dalam pertumbuhan individu dan masyarakat secara keseluruhan, serta
dalam pengembangan manusia baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari
komunitas. Pendidikan merupakan proses yang melibatkan pengembangan
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keterampilan, sikap, dan perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan yang
dipilih dan diatur, terutama oleh institusi pendidikan seperti sekolah (Capinera,
2021). Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk mengubah
perilaku individu yang belajar. Perubahan perilaku ini bisa diamati dalam berbagai
aspek, misalnya subjek pembelajaran menjadi lebih kreatif. Kreativitas dalam belajar
ditandai oleh beberapa ciri, antara lain pemikiran yang terbuka dan spontan, rasa
ingin tahu yang tinggi, serta kemandirian (Santosa, 2018). Pembelajaran merupakan
proses yang kompleks, di dalamnya mencakup proses atau kegiatan belajar dan

mengajar (Lukito, 2022).

Pengajaran bahasa berbasis komunikatif menitikberatkan pada pengembangan
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam situasi kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini mendorong interaksi langsung di antara peserta didik untuk
menggunakan bahasa secara aktif dalam berbagai konteks komunikatif, seperti
percakapan sehari-hari, diskusi kelompok, dan permainan peran. Tujuannya adalah
agar peserta didik dapat menggunakan bahasa dengan cara yang praktis dan relevan
dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekadar menguasai struktur gramatikal dan
kosakata. Pembelajaran bahasa komunitas melibatkan penggunaan bahasa dalam
situasi nyata di komunitas lokal atau kelompok yang memiliki kebutuhan dan
kepentingan serupa terhadap pengembangan kemampuan berbahasa. Pendekatan ini
menekankan interaksi langsung dengan anggota komunitas dan kegiatan yang terkait
dengan kehidupan sosial, budaya, atau profesional mereka. Tujuannya adalah untuk
memungkinkan pembelajaran yang berfokus pada pengalaman langsung serta
penerapan praktis bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari di dalam komunitas
tersebut.

Bahasa adalah salah satu mata pelajaran yang membutuhkan keahlian guru
dalam mengelola kelas, terutama dalam hal memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penting

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rufaiqoh, Ainul Yaqin, & Yunus, 2021). Bahasa
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adalah elemen fundamental dalam komunikasi yang diperlukan di berbagai bidang
(Kertiasih, Kardana, Warmadewi, & Artana, 2021). Bahasa memiliki peran yang
sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berbahasa yang baik
mempermudah proses komunikasi dengan orang lain (Magfirah, Adam, Maricar, &
Pandjaitan, 2021).

Pembelajaran abad ke-21 memungkinkan kita untuk memanfaatkan teknologi
dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, baik di dalam maupun di luar kelas.
Dengan adanya teknologi, pembelajaran bahasa Inggris di luar kelas menjadi lebih
tidak terbatas. Salah satu teknologi yang bisa digunakan untuk belajar bahasa Inggris
adalah aplikasi di smartphone (Syarifah, Nurhidayat, & Fakhruddin, 2023). Tujuan
pembelajaran bahasa adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi
dengan efektif, tepat, dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Pembelajaran
bahasa juga diharapkan dapat meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra
Indonesia. Standar penggunaan bahasa yang baik dan benar melibatkan pemilihan
kata yang tepat dan akurat sesuai dengan konteks lisan dan tulisan (Yusi Kamhar &

Lestari, 2019).

Pembelajaran bahasa Indonesia dituntut untuk memberikan pencapaian
kompetensi komunikatif kepada siswa. Keinginan untuk memiliki kemampuan
komunikasi yang baik menjadikan kompetensi komunikatif sebagai elemen yang
harus diutamakan dalam pembelajaran bahasa (Sya et al., 2021). Peran guru dalam
proses pembelajaran anak usia dini sangat krusial. Selain mengajar materi pelajaran,
guru juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter anak dan memberikan
teladan yang baik (Adhimah & Hasan, 2024). Beberapa pendidik telah menggunakan
media sosial untuk pembelajaran siswa serta untuk pendidikan dan pelatihan

professional (Sya, Anoegrajekti, Dewanti, & Isnawan, 2022).

Dalam pembelajaran bahasa, penggunaan teks wacana dengan tema

lingkungan hidup adalah salah satu strategi untuk mengintegrasikan pendidikan
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lingkungan hidup, dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pola berpikir
siswa (Tulalessy, 2018). Bahasa Inggris merupakan sebagai bahasa universal karena
menjadi bahasa utama di banyak negara di seluruh dunia. Selain itu, bahasa Inggris
diakui sebagai bahasa internasional yang penting untuk dikuasai atau dipelajari
(Anisa & Febriani Sya, 2022). Bahasa Inggris adalah mata pelajaran yang harus
diambil oleh semua siswa sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum. Kelas bahasa Inggris merupakan kelas
yang wajib diikuti oleh semua pelajar. Pelajaran bahasa Inggris mencakup empat
aspek linguistik: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Mola, 2021).
Seiring dengan perkembangan peradaban, bahasa Inggris memegang peran
yang sangat penting. Sebagai bagian dari tanggung jawab profesional mereka, guru
diharapkan untuk terus meningkatkan profesionalisme mereka sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Widyaningrum & Sondari, 2020).
Dare to Speak English adalah program yang diadakan oleh LKP Pistar Medan sebagai
tempat atau komunitas belajar bagi individu yang ingin meningkatkan kemahiran
berbahasa Inggris (Rahmi, 2019). Pengajaran bahasa Inggris kepada anak-anak
memiliki dampak besar terhadap kemampuan mereka di masa depan dalam
memenuhi persyaratan kemajuan modern melalui komunikasi (Dewi, Kharisma, &

Dewi, 2020).

Pembelajaran bahasa asing di Indonesia memiliki riwayat yang cukup lama.
Pada masa kolonial, berbagai bahasa asing (bukan hanya Bahasa Belanda sebagai
bahasa kolonial, tetapi juga Bahasa Inggris dan Jerman) diajarkan di sekolah-sekolah
tertentu, terutama yang dihadiri oleh keturunan bangsawan dan anak-anak orang
Belanda (Alfarisy, 2021). Pendekatan pengajaran bahasa komunikatif digunakan
dalam pengajaran bahasa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan
untuk mengidentifikasi strategi serta sumber daya yang sering digunakan oleh guru

yang menerapkan pendekatan ini (Fawaid & Damayanti, 2024).
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi
literatur (literature study) (Putri, Bramasta, & Hawanti, 2020). Mengamati presentasi
kelas, serta memperhatikan dan menulis ringkasan dari materi yang disampaikan
oleh teman-teman saat presentasi. Metode penelitian sastra melibatkan berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan pengumpulan data dari perpustakaan membaca,
mencatat, dan pengelolaan bahan penelitian. Adapun bahwa kajian sastra adalah
upaya untuk mengeksplorasi pemikiran tokoh-tokoh melalui sumber-sumber seperti
buku, majalah, dan dokumen. Data yang telah dikumpulkan kemudian akan diolah,
dianalisis, dan disusun dengan teliti dalam jurnal ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang digunakan sebagai sarana
komunikasi. Di Indonesia, bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting yang diajarkan mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga sekolah
menengah atas (Warmadewi, Kardana, Raka, & Artana, 2021). Metode pembelajaran
bahasa Inggris yang berhasil mencakup pengajaran bahasa komunikatif, yang
berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi praktis, dan pembelajaran
berbasis proyek, yang mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proyek
kehidupan nyata  menggunakan bahasa Inggris. Pendekatan lain, seperti
pembelajaran terintegrasi teknologi, yang menggunakan alat digital untuk
memperkaya pengalaman belajar dan memberikan akses yang lebih luas terhadap
sumber daya bahasa, juga mendapatkan perhatian. Dalam hal ini, kkemampuan guru
dalam mengelola kelas dan memilih cara memenuhi kebutuhan siswa sangatlah
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif serta
mendorong pembelajaran bahasa Inggris yang lebih efektif dan relevan dengan

kehidupan nyata.
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Belajar bahasa Inggris bisa membentuk karakter, menanamkan nilai-nilai
moral, dan memperkuat keyakinan spiritual. Siswa sekolah dasar adalah pembelajar
yang aktif, tidak takut melakukan kesalahan selama proses belajar, menikmati
permainan serta penghargaan, dan senang meniru hal-hal baru yang mereka lihat dan
dengar. Ketika mengajarkan bahasa Inggris, tantangan muncul dalam menyusun
rencana pembelajaran yang mempertimbangkan nilai-nilai moral dan perspektif
spiritual. Proses ini menekankan pentingnya mengajarkan keterampilan bahasa
Inggris dengan cara yang tepat, sambil tetap memperhatikan kenyamanan psikologis
siswa. Untuk membuat pembelajaran lebih bermakna dan menyampaikan
kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki, keterampilan yang perlu dikembangkan
meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan ini
biasanya dilatih di kelas bahasa Inggris dan masing-masing memiliki tantangan
tersendiri bagi pembelajar bahasa asing. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
bahan ajar bahasa Inggris yang mendukung peningkatan keterampilan berbahasa dan

menunjukkan nilai-nilai karakter (Sya, Kartakusumah, & Maufur, 2022).

Community Language Learning (Pembelajaran Bahasa Komunitas)

Metode Pembelajaran bahasa komunitas (CLL) menekankan pentingnya
menganggap siswa sebagai individu yang lengkap saat mereka belajar. Hal ini
mencakup pemahaman guru terhadap tanggapan emosional, fisik, dan motivasi
belajar siswa. CLL terinspirasi oleh pendekatan pembelajaran konsultatif yang
dikembangkan oleh Charles A. Curran, yang membantu siswa dewasa mengatasi

ketakutan mereka terhadap pembelajaran bahasa.

Prinsip-Prinsip CLL

1. Tujuan guru adalah untuk mengajarkan siswa menggunakan bahasa sasaran
secara komunikatif serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam

pembelajaran.
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2. Peran guru adalah sebagai penasihat yang mendukung siswa dalam usahanya
untuk menguasai bahasa sasaran. Siswa aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran mereka dan memiliki peran sebagai pengambil keputusan dalam
proses tersebut.

3. Proses pembelajaran dimulai dengan berbicara dalam bahasa ibu, yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa yang ingin dipelajari. Percakapan
direkam, diputar ulang, ditranskrip, dan digunakan sebagai materi
pembelajaran bagi siswa.

4. Interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa bukan hanya sebagai
interaksi biasa, melainkan juga melibatkan kolaborasi dalam proses belajar.

5. Menangani emosi siswa merupakan aspek penting dalam CLL. Guru secara
aktif mendengarkan dan merespons perasaan siswa serta membantu mereka
mengatasi hambatan belajar.

6. Pandangan tentang bahasa dan budaya dalam CLL menekankan pada
pembangunan hubungan saling percaya antara guru dan siswa dalam konteks
pembelajaran.

7. Fokus pada keterampilan berbicara dan pemahaman bahasa target dimulai
dengan penggunaan bahasa ibu untuk mempermudah transisi ke bahasa
target.

8. Peran bahasa ibu adalah sebagai jembatan untuk memahami dari bahasa yang
dikenal (bahasa ibu) ke bahasa yang baru dipelajari (bahasa sasaran),
walaupun penggunaannya akan berkurang seiring dengan kemampuan
berbahasa siswa yang semakin meningkat.

9. Penilaian dalam CLL tidak menggunakan format peringkat khusus, tetapi
lebih menekankan pada kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa.

10. Kesalahan siswa ditangani secara positif tanpa mengancam, dengan fokus

pada pembelajaran dari kesalahan yang dibuat.

Teknik dalam CLL
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e Tugas kelompok kecil melibatkan siswa dalam merekam percakapan dan
bekerja bersama dalam kelompok untuk menciptakan bahasa yang
mendukung pembelajaran komunitas.

e Transkripsi dilakukan oleh guru untuk menyalin dan menerjemahkan
percakapan siswa menjadi bahan kerja yang dapat digunakan oleh siswa.

e Diskusi dilakukan oleh siswa dengan mendengarkan rekaman percakapan
untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap bahasa target.

e Dalam peran sebagai "Manusia Komputer", guru membantu siswa dalam
berlatih pengucapan dan memahami kata-kata yang ada dalam transkripsi.

e Kelompok kecil dalam tugas mereka akan menciptakan kalimat baru

menggunakan kata-kata dari transkripsi dan berlatih bersama-sama.

Pendekatan CLL mengutamakan pembelajaran yang kolaboratif, personal, dan
komunikatif, di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang bahasa
tetapi juga mengalami proses belajar bahasa secara langsung. Pendekatan ini
membantu siswa mengurangi ketakutan terhadap pembelajaran baru dan secara

alami meningkatkan keterampilan komunikasi mereka.

Communicative Language Teaching ( Pengajaran Bahasa Komunikatif )

Pengajaran Bahasa Komunikatif (CLT) adalah pendekatan pengajaran bahasa yang
menekankan pada kemampuan berkomunikasi. Tujuan utamanya adalah untuk
mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan

untuk berinteraksi dalam berbagai situasi sehari-hari.

Prinsip CLT

e Tujuan dari CLT adalah agar siswa berhasil berkomunikasi dalam bahasa
target dan memahami bentuk, makna, serta fungsi bahasa tersebut, dengan
memilih bentuk bahasa yang sesuai dengan konteks sosial dan tugas

komunikasi.
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Peran guru dalam CLT adalah sebagai fasilitator yang menciptakan situasi
pembelajaran yang mendukung interaksi aktif siswa. Siswa berpartisipasi
dalam proses komunikasi dan berkolaborasi dalam menegosiasikan makna
dengan lawan bicara mereka.

Proses pembelajaran dalam CLT difokuskan pada kegiatan komunikatif seperti
permainan, peran, dan pemecahan masalah, yang memungkinkan siswa
menggunakan bahasa secara holistik.

Interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa sesama, dalam kelas CLT
difasilitasi oleh guru dan ditekankan pada komunikasi antar siswa dengan
berinteraksi dalam berbagai konfigurasi kelompok.

CLT mengasumsikan bahwa siswa termotivasi untuk belajar bahasa agar dapat
berkomunikasi. Guru menciptakan lingkungan yang mendukung ekspresi
individu siswa.

Bahasa dalam CLT dipandang sebagai alat komunikasi yang meliputi
pemahaman tentang fungsi sosialnya. Budaya diintegrasikan ke dalam
pembelajaran untuk memperkaya konteks komunikasi.

CLT menekankan keterampilan mendengarkan dan berbicara pada awalnya,
yang kemudian berkembang melalui keterampilan membaca dan menulis
seiring dengan perkembangan siswa.

Penggunaan bahasa ibu diperbolehkan dalam CLT untuk meningkatkan rasa
percaya diri siswa dan sebagai jembatan dari bahasa yang dikenal ke bahasa
asing dalam bahasa target.

Penilaian dalam CLT bersifat integratif dan berfokus pada penggunaan bahasa
dalam konteks komunikatif daripada menguji tata bahasa secara terpisah.
Kesalahan bicara dalam CLT dianggap sebagai bagian dari proses
pembelajaran, dengan penekanan pada koreksi kesalahan yang terjadi selama

aktivitas komunikasi dan melalui aktivitas yang mendukung akurasi.
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CLT tetap menjadi pendekatan utama dalam pengajaran bahasa karena menekankan

pengembangan keterampilan komunikasi yang praktis dan efektif bagi para

pembelajar.

Komponen CLT

Fungsi Bahasa: Menekankan pentingnya penggunaan bahasa untuk berbagai
tujuan, seperti meminta informasi, mengutarakan pendapat, dan menyatakan
emosi.

Situasi Komunikasi: Mendorong siswa untuk menggunakan bahasa dalam
berbagai konteks formal dan informal.

Peran Siswa: Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan

komunikasi, bukan hanya menjadi penerima informasi secara pasif.

Metode dan Teknik Pengajaran:

Permainan Peran: Siswa memainkan peran karakter dalam skenario tertentu
untuk berlatih percakapan dan interaksi.

Simulasi: Melatih keterampilan bahasa melalui situasi yang realistis.

Diskusi Kelompok: Siswa berdiskusi tentang topik tertentu dalam kelompok
kecil untuk melatih kemampuan berbicara dan mendengarkan.

Tugas Berbasis Proyek: Memberikan proyek yang memerlukan kerjasama dan
penggunaan bahasa untuk diselesaikan.

Permainan Bahasa: Membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif

melalui permainan bahasa.

Manfaat:

Meningkatkan keterampilan komunikasi yang dapat diterapkan dalam situasi

nyata.

7829



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 7 (2024), e-ISSN 2963-590X | Nuriah & Azzahra

e Membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan.

e Mendorong partisipasi aktif serta kerjasama antar siswa.

Tantangan:

o Memerlukan motivasi yang tinggi dari guru dan penyesuaian materi
pembelajaran.

e Membutuhkan lingkungan kelas yang kondusif untuk interaksi yang efektif.

e Penilaian terhadap kinerja siswa bisa lebih kompleks dibandingkan dengan

metode tradisional.

KESIMPULAN

Kesimpulan Artikel ini menjelaskan pendidikan sebagai fenomena
kemanusiaan dan ekonomi yang hadir di mana saja manusia tinggal dan menetap.
Pendidikan berperan krusial dalam perkembangan individu dan masyarakat secara
keseluruhan, serta dalam kemajuan manusia sebagai individu dan anggota
komunitas. Proses pendidikan mencakup pengembangan keterampilan, sikap, dan
perilaku individu, yang dipengaruhi oleh lingkungan yang dipilih dan diatur,
terutama oleh lembaga pendidikan seperti sekolah. Pembelajaran adalah sebuah
proses yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik dan dapat
meningkatkan kreativitas melalui pemikiran terbuka dan rasa ingin tahu. Belajar,
sebagai sebuah proses yang kompleks, melibatkan kegiatan belajar dan mengajar, dan
metode pembelajaran merupakan faktor penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa, keahlian guru dalam mengelola
kelas dan memilih metode pembelajaran yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Bahasa, khususnya bahasa Indonesia

dan bahasa Inggris, memiliki peran penting dalam komunikasi dan pendidikan.
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Bahasa Indonesia diperlukan oleh siswa untuk memperoleh keterampilan
komunikasi, sementara bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa internasional yang
penting dan diajarkan dari sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran abad ke-21 memungkinkan akses yang
lebih luas dan tanpa batas dalam pembelajaran bahasa. Pendekatan seperti
Pembelajaran Bahasa Komunitas (CLL) dan Pengajaran Bahasa Komunikatif (CLT)
digambarkan sebagai metode pembelajaran bahasa yang menekankan aspek
komunikatif dan kolaboratif. CLL melihat siswa sebagai individu dan mendorong
pembelajaran bahasa melalui interaksi pribadi dan emosional. Sementara itu, CLT
berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi praktis dalam berbagai
situasi. Kedua pendekatan tersebut menekankan pentingnya keterampilan berbicara
dan mendengarkan serta penggunaan bahasa untuk komunikasi yang efektif. Secara
keseluruhan, artikel ini menekankan pentingnya pendidikan dan pembelajaran
bahasa dalam mengembangkan kemampuan individu untuk berkomunikasi dan

berinteraksi secara efektif dalam konteks global yang semakin kompleks.
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